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SURABAYA (IM) - Sasana 
Sinar Ciputra World menggelar 
perayaan Cap Go Meh 2575 
de ngan senam bersama dan bagi-
bagi angpao, di halaman Ciputra 
World Surabaya, Sabtu (24/2).

Kegiatan diawali dengan se-

dihadiri lebih banyak sasana.
Feni dari DMC Cepu, Ka-

bupaten Blora, Jateng, mengaku 
senang bisa hadir bersama rom-
bongan. “Acara ini bisa  mem-
pererat rasa kekeluargaan kami 
semua,” ujarnya.  anto tze

nam Ji Gong dan senam lainnya, 
serta line dance bersama, yang 
diikuti sekitar 200 peserta.  

Kegiatan ini juga dihadiri ang-
gota Sasana Graha Family, Duta 
Taichi Indonesia, dan Sasana 
DMC (Diabetes Melitus Club) 

Cepu, Jateng.
Dalam sambutannya, Ketua 

Sasana Sinar Ciputra World Susi 
Tambunan  menyampaikan terima 
kasih kepada seluruh hadirin dan 
para donatur, yang menyukseskan 
kegiatan ini.

“Saya senang dan bangga 
sekali. Karena banyak yang hadir 
dan mau meluangkan waktu, un-
tuk berkumpul dan sehat bersama, 
sambil merayakan Cap Go Meh,” 
ujar Susi, yang juga Ketua Asosiasi 
Yuan Ji Gong Indonesia.

Setelah senam bersama, pa-
nitia penyelenggara membagikan 
makanan lontong Cap Go Meh, 
snack dan angpao. Grace, salah satu 
tim panitia berharap, acara perayaan 
Imlek dan Cap Go Meh tahun de-
pan bisa digelar lebih meriah dan 

Sasana Sinar Ciputra World Rayakan Cap Go Meh 2575 dengan Senam Bersama Sasana Sinar Ciputra World Rayakan Cap Go Meh 2575 dengan Senam Bersama 

SURABAYA (IM) - Dua 
peneliti yang juga dosen ITS (Ins-
titut Teknologi Sepuluh Nopem-
ber), berhasil meraih Hitachi 
Global Foundation Asia Innova-
tion Award 2023 di Jepang. 

Mereka adalah Sri Fatmawati 
SSi MSi PhD, yang meraih peng-
hargaan kategori Outstanding 
Innovation dan Prof. Drs. Ec 
Ir Riyanarto Sarno MSc PhD, 
yang meraih penghargaan pada 
kategori Encouragement Award. 

Hitachi Global Foundation 
merupakan lembaga yang mem-
berikan penghargaan kepada para 
peneliti, yang memiliki kontribusi 
besar dalam mendukung SDGs 
(Sustainable Development Goals) 
di Asia Tenggara.

Sri Fatmawati SSi MSc PhD 
yang merupakan dosen Departe-
men Kimia ITS menjelaskan, 
tahun ini Hitachi Global Foun-
dation fokus pada penelitian ka-
tegori SDGs pertama dan ketujuh. 

"Sebagai kontribusi konkret 
ITS dalam mendukung SDGs 
pertama, kami menghadirkan Me-
nitemu. Yakni produk jamu yang 
dikeluarkan oleh ITS Djamoe. 
Selain menjadi alternatif  obat 
untuk masyarakat, ITS Djamoe 
juga hadir untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat khu-

“Biaya ini sudah termasuk 
dengan perawatan alat tersebut. 
Sehingga i-nose cocok untuk 
pasien kalangan menengah ke 
bawah,” ungkapnya.

Alat dengan metode skri-
ning axillary sweat odor pertama 
di dunia tersebut, juga berhasil 
mencapai efektivitas skrining 
minimum 91 persen, jika diban-
dingkan dengan skrining in-depth 
lainnya seperti swab PCR. 

Sehingga, alat tersebut lolos 
uji klinis, yang kemudian dilaku-
kan pilot testing di Rumah Sakit 
Islam (RSI) di Surabaya, pada 
Februari 2021 lalu.

Dengan pencapaian peng-
hargaan tersebut, kedua peneliti 
terbaik di Indonesia tersebut 
berharap, penelitian mereka dapat 
memberikan manfaat yang luas 
di kancah nasional dan interna-
sional. 

Selain itu, kegigihan me-
reka dalam melakukan pene-
litian tersebut, akhirnya turut 
diapresiasi oleh Hitachi Global 
Foundation, dengan pemberian 
dana hibah penelitian sebesar 
1,5 juta yen. 

“Tentunya dana hibah peneli-
tian ini akan kami gunakan untuk 
meningkatkan inovasi kami lebih 
jauh,” ujar Fatma.  anto tze

susnya di Kediri, Jawa Timur," 
ujarnya, Kamis (29/2).

“Kami bekerja sama dengan 
PT Payung Pusaka Mandiri, yang 
menjadi pusat produksi dari 
Menitemu. Penelitian kamu yang 
telah berjalan lebih dari 20 tahun 
ini, juga turut membantu mening-
katkan imunitas tubuh pasien 
yang terjangkit Covid-19, di masa 
pandemi lalu," ungkapnya. 

"Hal ini terjadi karena bentuk 

quality control (QC) dari ITS dan 
PT Payung Pusaka Mandiri yang 
tinggi, dalam menghasilkan jamu 
berkhasiat tinggi. Saat itu, jamu 
yang telah lolos tahap QC, lang-
sung kami distribusikan kepada 
masyarakat yang melakukan iso-
lasi mandiri (isoman) pada masa 
pandemi kemarin,”  pungkasnya. 

Sementara itu, guru besar 
Departemen Teknik Informatika 
Prof  Drs Ec Ir Riyanarto Sarno 

MSc PhD, turut menghadirkan 
inovasi pendeteksi Covid-19 me-
lalui bau ketiak, bertajuk i-nose 
c-19. 

Inovasi inilah yang berhasil 
mengantarkannya, untuk mem-
peroleh penghargaan kedua di 
Hitachi Global Foundation pada 
kategori Encouragement Award. 

"Inovasi yang saya bawa ini 
tentunya berhasil menjadi metode 
alternatif  dalam mendeteksi Co-

vid-19, setelah swab polymerase 
chain reaction (PCR),” ucapnya. 

Dia menjelaskan, inovasinya 
terinspirasi dari fenomena pe-
manfaatan anjing pelacak untuk 
mendeteksi Covid-19 di Dubai 
International Airport pada Agus-
tus 2020 lalu. 

Selain menjadi alternatif  
skrining yang efi sien, i-nose c-19 
memiliki tarif  terjangkau yang 
berkisar Rp 25 ribu per skrining. 

Dua Peneliti ITS Raih Hitachi Global Foundation Asia Innovation Award 2023 di JepangDua Peneliti ITS Raih Hitachi Global Foundation Asia Innovation Award 2023 di Jepang
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Senam bersama.Senam bersama.
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sambutan.sambutan.
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Setiawan, Awie Wijaya, Erwin Setiawan dan Kendro Setiawan. Setiawan, Awie Wijaya, Erwin Setiawan dan Kendro Setiawan. 

Ketua Umum Yayasan Marga Tjia  Anton Setiawan  (ketiga dari kanan)   bersama sejumlah pengurus lainnya. Ketua Umum Yayasan Marga Tjia  Anton Setiawan  (ketiga dari kanan)   bersama sejumlah pengurus lainnya. 

Penyerahan sertifi kat penghargaan ke para narasumber. Penyerahan sertifi kat penghargaan ke para narasumber. 

Dharmika PranidhiDharmika Pranidhi Mika WulanMika Wulan

JAKARTA (IM) - Perhimpu-
nan INTI (Indonesia Tionghoa) 
dan DAAI TV bekerjasama de-
ngan Museum Pustaka Peranakan 
Tionghoa dan BEM STAB (Badan 
Eksekutif  Mahasiswa Sekolah 
Tinggi Agama Buddha) Nalanda 
menggelar nonton bareng dan 
diskusi fi lm dokumenter Jelajah 
Budaya Tionghoa Nusantara epi-
sode Nafas Baru Lasem pada Se-
lasa (27/2) pagi di STAB Nalanda, 
Cakung - Jakarta Timur. 

Public Relation Manager DAAI 
TV Mika Wulan dalam sambutan-
nya menjelaskan Jelajah Budaya 
Tionghoa Nusantara adalah seri 

program dokumenter 
dari DAAI TV yang 
menampilkan tentang 
alkulturasi etnis Tio-
nghoa dengan penduduk lokal di 
berbagai daerah di Indonesia.

“Kami ingin mengajak ma-
hasiswa Nalanda menyaksikan 
episode Nafas Baru Lasem yang 
menampilkan indahnya toleransi 
antara etnis Tionghoa dan ma-
syarakat Lasem yang hidup ber-
dampingan,” kata Mika.

Pada sesi diskusi fi lm meng-
hadirkan narasumber Candra Jap 
(Sekjen Perhimpunan INTI), Sapto 
Agus Iriawan (Executive Pro-

ducer DAAI TV), Azmi Abubakar 
(Pendiri Museum Pustaka Pe-
ranakan Tionghoa), dan moderator 
Vicky Florencego (Ketua BEM 
STAB Nalanda 2023-2024).

Sekjen Perhimpunan INTI 
Candra Jap menyampaikan apre-
siasi tinggi kepada DAAI TV yang 
telah membuat seri JBTN yang 
secara luar biasa mendokumentasi-
kan toleransi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 

Candra bahkan mengajak 

peserta diskusi dan mahasiswa 
Nalanda untuk mengadakan wisata 
langsung ke Lasem.

“Inilah cara terbaik untuk me-
nerjemahkan semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika ke dalam kehidupan 
nyata. Memberikan inspirasi, me-
nyebarkan kebaikan, dan mening-
katkan persatuan serta kesatuan 
bangsa dengan saling mengenal 
lebih dekat satu sama lain,” ungkap 
Candra. 

Sedangkan Azmi Abubakar 

DAAI TV menjelaskan proses 
produksi 1 seri dokumenter selama 
1 bulan, dan saat ini sedang mema-
suki season 3.

“Jelajah Budaya Tionghoa Nu-
santara tahun ini sudah memasuki 
season 3 dan sedang dalam proses 
produksi. Dengan adanya kegiatan 
ini, kami berharap mendapat ba-
nyak masukan dari teman-teman 
semua,” harap Sapto.

Pada kesempatan, hadir pula 
Dharmika Pranidhi, M.Pd., M.Si. 
(Wakil Ketua III STAB Nalanda), 
Dr. dr. Willie Japaries, MARS., 
Ph.D (Kepala Program Studi 
Dharma Usada STAB Nalanda), 
Pandu Dinata, S.Kom (Penyeleng-
gara Bimas Buddha KEMENAG 
Jakarta Timur) dan Alumni STAB 
Nalanda Sri Kuncoko Weni, 
S.Pd.B. yang juga penyuluh agama 
Buddha  kris

mengungkapkan Lasem merupa-
kan salah satu tempat terbaik untuk 
melihat keharmonisan bangsa In-
donesia dalam hidup bertoleransi. 

Selain toleransi, Azmi juga me-
nyampaikan dalam peristiwa Geger 
Pecinan 1740, Lasem merupakan 
salah satu lokasi penting dalam 
perjuangan melawan Belanda yang 
dipimpin oleh etnis Tionghoa.

“Setelah menyaksikan film 
tadi yang bagus sekali dibuat oleh 
DAAI TV dalam menangkap 

bagaimana keharmoni-
san di Lasem sudah ber-
langsung selama ratusan 
tahun. Semoga kita bisa 
meneladani keharmoni-
san Lasem,” ujar Azmi. 

Sementara Sapto 
Agus Irawan Executive 
Producer Jelajah Budaya 
Tionghoa Nusantara 

Perhimpunan INTI, DAAI TV dan Museum Pustaka Peranakan Tionghoa Gelar Nobar dan Diskusi Film di STAB Nalanda

JAKARTA (IM) - Pengu-
rus Yayasan Marga Tjia, Kamis 
(29/2) lalu menyelenggarakan 

hangat dan penuh kekeluargaan, 
dihadiri oleh sejumlah jajaran pe-
ngurus Yayasan Marga Tjia.  kris

rapat kerja sekaligus silaturahmi 
dalam rangka merayakan tahun 
baru Imlek 2575/2024, di Sun 

City Gedung Lindeteves, Glodok, 
Hayam Wuruk, Jakarta. 

Ada pun agenda rapat ker-

ja tersebut salah satunya yaitu 
pengangkatan jajaran pengurus 
Yayasan Marga Tjia untuk periode 

2024 – 2029.  
Meski dikemas secara seder-

hana, namun acara berlangsung 
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Yayasan Marga Tjia Selenggarakan Rapat Kerja dan Silaturahmi Imlek 2575/2024Yayasan Marga Tjia Selenggarakan Rapat Kerja dan Silaturahmi Imlek 2575/2024

Sesi diskusi fi lm Jelajah Budaya Tionghoa Nusantara. Sesi diskusi fi lm Jelajah Budaya Tionghoa Nusantara. 

Mahasiswa Nalanda mendapat souvenir dari DAAI TV setelah berhasil menjawab quiz.Mahasiswa Nalanda mendapat souvenir dari DAAI TV setelah berhasil menjawab quiz.

Narasumber, penyelenggara dan peserta nobar berfoto bersama. Narasumber, penyelenggara dan peserta nobar berfoto bersama. 


